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a.  Peluang Globalisasi 
 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang transportasi dan 

telekomunikasi telah membuat dunia terasa seolah tanpa batas dan sekat. 

Penemuan pesawat terbang dengan kecepatan sangat tinggi telah membuat 

orang bepergian ke luar negeri menjadi makin mudah, makin cepat, dan makin 

nyaman.  Demikian pula halnya kemajuan teknologi telekomunikasi telah 

membuat hubungan komunikasi penduduk antar negara di berbagai belahan 

dunia menjadi semakin terbuka dan mudah. Seolah dunia ini kecil, orang 

dapat berkomunikasi setiap saat walaupun berada di belahan dunia dalam 

jarak yang amat jauh secara fisik, namun dengan kecanggihan alat 

komunikasi semuanya terasa dekat dan seolah tidak terpisahkan oleh tempat 

dan jarak yang berjauhan (Arief Furchan, 2009). 

Globalisasi di bidang ekonomi telah mendorong munculnya 

perdagangan bebas lintas negara. Perdagangan bebas adalah suatu situasi di 

mana arus lalu-lintas barang, jasa, dan manusia dari dan ke suatu negara di 

dunia ini tidak mengalami hambatan yang berarti. Berbagai bentuk perjanjian 

yang melibatkan banyak negara, seperti perjanjian antar negara mengenai 



perdagangan bebas antar negara-negara anggota : AFTA yang mulai berlaku 

pada tahun 2003;  APEC yang mulai berlaku pada tahun 2010 untuk negara 

maju dan 2020 untuk negara berkembang. Pada tahun 2003, produk barang 

dan jasa serta tenaga kerja dari negara Asean tidak akan dipersulit untuk 

bekerja di Indonesia, demikian pula sebaliknya.  Pada tahun 2010, negara 

maju yang tergabung dalam APEC harus membuka pintunya bagi arus masuk 

produk barang, jasa, dan tenaga kerja dari negara anggota APEC lainnya dan 

pada tahun 2020 semua negara anggota APEC harus menghilangkan segala 

hambatan bagi masuknya arus barang, jasa dan tenaga kerja. Keadaan 

seperti itu, akan menimbulkan peluang dan ancaman bagi bangsa Indonesia.  

Peluang itu berupa makin mudahnya barang dan jasa produksi Indonesia 

untuk memasuki pasaran luar negeri.  Hambatan non-tarif (kuota, dan 

sebagainya) bagi produk Indonesia ke negara lain akan semakin hilang atau 

tidak berarti lagi.  Demikian pula halnya dengan tenaga kerja Indonesia, 

mereka akan dapat bekerja dengan mudah di negeri asing tanpa hambatan 

peraturan imigrasi yang berarti. Namun di sisi lain, keadaan itu juga dapat 

menimbulkan ancaman bagi Indonesia: barang, jasa, dan tenaga kerja asing 

boleh masuk ke Indonesia dengan tanpa hambatan yang berarti.  Akan terjadi 

persaingan kualitas barang, jasa, dan tenaga kerja dalam negeri dan luar 

negeri guna merebut pasar dalam negeri (Arief Furchan, 2009). 

 

 



b. Tantangan Globalisasi 
 

Globalisasi dapat pula dipandang sebagai suatu tantangan. Dalam 

konteks globalisasi sebagai tantangan merupakan cara pandang yang 

optimistis, dimana memandang globalisasi sebagai suatu yang menantang. 

Sesuatu yang menantang mengandung makna bahwa sesuatu tersebut harus 

disikapi dan dihadapi dengan barbagai upaya dan strategi. 

Perdagangan atau pasar bebas, dapat dikatakan sebagai tantangan. 

Tantangan yang terkandung pada sistem pasar bebas adalah bagaimana kita 

dapat memanfaatkan sebaik-baiknya setiap peluang untuk mengembangkan 

industri dan menghasilkan produk-produk yang dapat bersaing dan diserap 

pasar internasional. Guna menghadapi tantangan tersebut, maka sumber 

daya manusia yang berkualitas (masyarakat dan kalangan dunia usaha yang 

kreatif dan inovatif) sangat diperlukan untuk dapat memainkan peran sebagai 

pelaku aktif yang dapat bersaing atau bahkan keluar sebagai pemenang 

dalam persaingan global. Sumber daya manusia yang berkualitas juga sudah 

menjadi tuntutan dan keharusan untuk dapat menghadapi persaingan yang 

sangat ketat dalam memperebutkan lapangan pekerjaan yang semakin 

sempit. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, mampu 

bersaing dengan semua bangsa di dunia, maka semua komponen masyarakat 

terutama dunia pendidikan di tuntut perannya untuk meningkatan kualitas 

penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran.  Globalisasi tidak bisa ditolak 



atau dihindari, dia hadir seiring perkembangan peradaban manusia, kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, yang harus dilakukan adalah 

menghadapinya dengan seksama, turut serta memainkan peran dalam setiap 

tantangan dan peluang yang tersedia.  

Salah satu faktor yang menentukan dalam daya saing suatu produk 

adalah mutu produk. Mutu merupakan bagian isu kritis yang menantang dalam 

persaingan global. Tantangan lainnya dalam menghadapi pasar dan 

persaingan bebas adalah bagaimana menciptakan sektor pertanian dan 

industri yang efisien, efektif, dinamis dan berkelanjutan, penyebarluasan 

teknologi dan inovasi yang terkait dengan sistem produksi, packaging, serta 

pemasaran.  

 


